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SUMMARY 

Antioxidants are compounds that can protect cells from damage that can be 

caused by free radicals. Antioxidants can work by donating one electron to 

compounds that are oxidants so that the activity of these oxidant compounds can 

be inhibited. Therefore, it is necessary to conduct further research on antioxidant-

producing plants. Pucuk Idat (Cratoxylum glaucum Korth.) has the potential as an 

antioxidant producer because of its compound content in the form of flavonoids, 

tannins, anthraquinones, xanthones, steroids and terpenoids. The purpose of this 

study was to determine the antioxidant activity of the fraction, the class of 

compounds and the IC50 value. 

This research was conducted from August to December 2021 at the Biology 

Department Laboratory. The methods used include extraction, fractionation, 

fraction antioxidant activity test using UV-Vis Spectrophotometer, fraction 

antioxidant activity test using thin layer chromatography method, compound 

purification using column chromatography, compound classification, and 

determination of IC50 value using the DPPH method. 

The results of this study are presented in the form of tables, pictures and graphs. 

Thin layer chromatography results are presented in the form of chromatogram 

images and linear regression analysis is presented in the form of linear regression 

graphs. Idat shoots leaves (Cratoxylum glaucum Korth.) based on TLC and 

Spectrophotometer tests with DPPH had strong activity in the n-hexane and ethyl 

acetate fractions which were indicated by the presence of a thick yellow stain on 

the fraction chromatogram and also the IC50 value. Pure isolates which are 

thought to belong to the terpenoid group are N1 IC50 value of 16.31 ppm, very 

strong antioxidant activity, N2 IC50 value of 45.05 ppm, very strong antioxidant 

activity, E1 IC50 value of 30.09 ppm, very strong antioxidant activity and E2 

IC50 value of 71.47 ppm, strong antioxidant activity. Pure isolate N3 is thought to 

belong to the class of flavonoid compounds with IC50 value of 61.75 ppm, strong 

antioxidant activity, N4 IC50 value of 121.68, moderate antioxidant activity, E3 

IC50 value of 102.06, moderate antioxidant activity, E4 IC50 value of 191 ,91, the 

antioxidant activity was weak and the isolate which was suspected to be included 

in the class of steroid compounds was N6 with an IC50 value of 165.64, the 

antioxidant activity was weak. 

 

Keywords: Antioxidant activity, IC50, Cratoxylum glaucum Korth., DPPH 
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NIM: 08041181823096 

 

RINGKASAN 

Antioksidan adalah senyawa dapat melindungi sel-sel dari kerusakan yang dapat 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan dapat bekerja dengan cara 

mendonorkan satu elektron kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 

menyebabkam aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat. Oleh sebab itu 

perlu diadakan penelitian lanjutan tentang tumbuhan penghasil antioksidan. Pucuk 

Idat (Cratoxylum glaucum Korth.) berpotensi sebagai penghasil antioksidan 

karena kandungan senyawanya berupa flavanoid, tanin, antrakuinon,xanton, 

steroid dan terpenoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan fraksi, golongan senyawa dan nilai IC50. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus sampai bukan Desember 2021 di 

Laboratorium Jurusan Biologi. Metode yang digunakan diantaranya ekstraksi, 

fraksinasi, uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan Spektrofotometer UV-

Vis, uji aktivitas antioksidan fraksi menggunakan metode  kromatografi lapis 

tipis, pemurnian senyawa dengan menggunakan kromatografi kolom, 

penggolongan senyawa, dan penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. 
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel, gambar serta grafik. Hasil 

kromatografi lapis tipis disajikan dalam bentuk gambar kromatogram dan analisis 

regresi linear disajikan dalam bentuk grafik regresi linear. Daun pucuk idat 

(Cratoxylum glaucum Korth.) berdasarkan uji KLT dan Spektofotometer dengan 

DPPH memiliki aktivitas yang kuat pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat 

yang ditandai dengan adanya noda kuning pekat pada kromatogram fraksi dan 

juga nilai IC50. Isolat murni yang diduga termasuk kedalam golongan senyawa 

terpenoid adalah N1 nilai IC50 16,31 ppm, aktivitas antioksidannya   sangat kuat, 

N2 nilai IC50 45,05 ppm, aktivitas antioksidannya sangat kuat, E1 nilai IC50 30,09 

ppm,  aktivitas antioksidannya sangat kuat dan E2 nilai IC50 sebesar 71,47 ppm, 

aktivitas antioksidannya kuat. Isolat murni N3 diduga termasuk kedalam golongan 

senyawa flavonoid dengan nilai IC50 61,75 ppm, aktivitas antioksidannya kuat, N4 

nilai IC50 sebesar 121,68, aktivitas ntioksidannya sedang, E3 nilai IC50 sebesar 

102,06, aktivitas antioksidannya sedang, E4 nilai IC50 sebesar 191,91, aktivitas 

antioksidannya lemah dan isolat yang diduga termasuk kedalam golongan 

senyawa steroid yaitu N6 dengan nilai IC50 165,64, aktivitas antioksidannya 

lemah 

 

Kata Kunci : Aktivitas antioksidan, IC50, Cratoxylum glaucum Korth., DPPH 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Di Indonesia, kesehatan merupakan salah satu masalah yang cukup serius. 

Terdapat beberapa penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas. Asam nukleat, 

protein dan lipid dapat teroksidasi oleh radikal bebas, sehingga hal ini dapat 

menginisiasi terjadinya degeneratif dan kerusakan sel. Untuk mencegah 

penumpukan radikal bebas yang dapat memicu penyakit kanker, maka dibutuhkan 

senyawa antioksidan untuk menetralisir, menghambat dan mengurangi 

pembentukan suatu radikal bebas yang terdapat didalam tubuh dengan cara, 

senyawa antioksidan akan menjadi pendonor elektron bagi radikal bebas sehingga 

elektron bebas berada di dalam tubuh. Radikal bebas akan menjadi berpasangan 

dan akan mencegah kerusakan didalam tubuh (Rao dan Moller, 2011). 

 Antioksidan adalah salah satu senyawa yang dapat menangkal radikal bebas. 

Radikal bebas merupakan suatu atom atau molekul yang sifatnya sangat tidak 

stabil. Radikal bebas dapat dihasilkan karena beberapa faktor seperti adanya asap, 

debu, pplusi serta kebiasaan masyarakat yang mengkonsumsi makanan cepat saji 

yang kandungn dalam makanannya tidak seimbang (Rahmi, 2017). 

Adanya aktivitas senyawa antioksidan yang terdapat pada tanaman disebabkan 

oleh tumbuhan  yang mengandung senyawa metabolit sekunder atau senyawa 

aktif seperti flavonoid, fenolik, tanin dan antosianinm (Winarsi, 2007). Secara 

alami, tanaman yang mengandung senyawa antioksidan tersebar pada beberapa 

1 
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organ tanaman seperti pada akar, batang, ranting, kulit, daun, buah, bunga dan biji 

(Hutapea, 2000). 

Tumbuhani yang tumbuh dialam bermanfaat sebagai obat alternatif yang  

memiliki suatu zat penting, yang dimana zat-zat tersebut memiliki peran dalam 

menentukan aktivitasi kerja tumbuhan obat tersebut. Salah satu zat yang terdapat 

dalam tumbuhan tersbut adalah flavonoid. Zat flavonoid yang terdapat pada 

tumbuhan umumnya sebagai glikosida. Flavonoid termasuk salah satu senyawa 

fenoloik alam, yang dimana memiliki ptensial sebagai antioksidan (Selawa et al., 

2013). 

Senyawa antioksidan pada tanaman yang berupa antrakuinon, flavonoid, tanin 

dan xanton banyak ditemukan pada tumbuhan pucuk idat (Cratoxylum glaucum 

Korth). Tumbuhan pucuk idat merupakan tumbuhan yang termasuk  kedalam 

famili Hypericaceae.  Pucuk idat ditemukan dirawa-rawa pada daratan yang 

rendah. Tumbuhan ini banyak ditemukan dihutan kepulauan Bangka Belitung. 

Tumbuhan pucuk idat yang bernama latin Cratoxylum glaucum Korth. Ini dikenal 

oleh masyarakat Bangka Belitung sebagai bahan makanan sekaligus obat herbal 

alami. Tumbuhan Pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth) memiliki organ 

tumbuhan seperti bagian akar, batang, daun dan kulit kayu banyak digunakan 

sebagai obat tradisional untuk astringet, diare, antikanker, antibakteri dan 

antivirus (Yingngam  et al., 2014). 

Terdapat beberapa senyawa yang terkandung pada tanaman pucuk idat 

(Cratoxylum glaucum Korth) Kandungan tersebut bersifat antioksidan dan 

antibakteri, yang dimana didalam kandungan tersebut terdapat alkaloid, 
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antrakuinon, flavonoid yang memiliki kemampuan untuk melawan 

mikrooganisme patogen atau berbahaya (Rukmana, 2002).  

Secara fitokimia, famili Hypericaceae berkerabat dekat dengan Guttiferae dan 

terdapat banyak morfologi dasar dan kesamaan anatomi antara kedua keluarga 

tersebut (Wong, 2007). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menurut 

Rahmani et al, (2007) tanaman pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth) memiliki 

kandungan metabolit mayor yang sama dengan tanaman manggis. Ekstrak 

tanaman manggis (Garcinia mangostana) memiliki senyawa antioksidan yang 

aktif. Kesamaan metabolit sekuner dari kedua spesies yang berbeda ini 

menghasilkan aktivitas biologis yang hampir sama. Sehingga tumbuhan pucuk 

idat (Cratoxylum glaucum Korth) memiliki aktivitas antioksidan yang mirip 

dengan manggis (Mahardika dan Roanisca, 2018). 

Penelitian Mahardika dan Roanisca (2018) mengenai aktivitas daun pucuk idat 

mengguakan pelarut etil asest, yang dimana pelarut ini termasuk kedalam pelarut 

yang bersifat semi polar. Penelitian ini menggunakan tahap ekstraksi yang 

selanjutnya dilanjutkan dengan tahap uji aktivitas antioksidan yang medapatkan 

nilai IC50 sebesar 32,212 ppm. Aktivitas antioksidan pada penelitian ini 

dikategorikan sangat kuat dikarenakan adanya senyawa fenol hidrokuinon dan 

flavonoid pada ektrak tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Chinweze et al., (2020), 

menyatakan bahwa hasil penelitian dua tanaman dari Famili Hypericaceae bahwa 

ekstrak batang P. febrifugum dan H. madagascariensis memiliki sejumlah besar 

antioksidan. Diamati bahwa ekstrak batang batang memiliki sifat antioksidan yang 
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lebih baik daripada asam askorbat standar.  Nilai IC 50  menunjukkan 

bahwa ekstrak P. Febrifugum memiliki aktivitas yang lebih baik dibandingkan 

dengan H. madagascariensis. Untuk mendapatkan ekstrak kulit batang bubuk 

tanaman P. febrifugum dan H. madagascariensis diperlukan metode esktraksi 

dengam maserasi dingin dengan pelarut etanol selama tujuh hari.   

Ekstraksi dapat didefenisikan sebagai proses pemisahan zat aktif dari suatu 

padatan atau cairan dengan menggunakan pelarut. Pemilihan pelarut sangat 

penting dalam metode ekstraksi, diakrenakan pelarut yang digunakan dalam 

proses ini harus dapat memisahkan atau mengesktrak zat yang diinginkan tanpa 

melarutkan beberapa zat yang tidak diinginkan. Proses yang terjadi pada metode 

ekstraksi ini adalah ekstraksi padat-cair (washout) yang biasa disebut dengan 

difusi. Metode ekstraksi yang sering digunakan adalah maserasi yang bertujuan 

untuk proses perendaman sehingga dapat menarik komponen yang diinginkan  

(Prayudo et al., 2015).  

Maserasi merupakan suatu proses perendaman sampel yang bertujuan untuk 

mengekstraksi sampel yang diinginkan dalam kondisi dingin diskontinyu 

(Kristiani, 2008). Pemilihan metode ekstraksi maserasi pada pengujian aktktivitas 

antioksidan dikarenakan metode ini memeiliki banyak keuntungan. Keuntungan 

dari metode maserasi ini adalah prosedur dan peralatan yang digunakan 

sederhana, pelarut yang digunakan tidak terlalu banyak dan metode ini tidak 

melawati proses pemanasan sehingga bahan alami tidak mudah terurai (Heinrich, 

2004). 
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Terdapat 3 pelarut yang digunakan pada metode maserasi, yaitu n-heksan, etil 

asetat dan metanol. Ketiga pelarut ini digunakan berdasarkan tingkat 

kepolarannya. Pelarut n-heksan bersifat non polar, etil asetat bersfiat semi polar 

dan metanol bersifat polar. Jenis pelarut yang digunakan sangat berpengaruh 

terhadap hasil rendeman, maka dari itu dipilih beberapa jenis pelarut yang 

memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda. (Savitri et al., 2017). 

Fraksinasi adalah salah satu teknik untuk memisahan ekstrak dari hasil 

maserasi yang telah dilakukan penguapan sehingga didapatkan esktrak pekat. 

Metode fraksinasi ini menggunakan berbagai macam pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda. sehingga setiap pelarut mengandung senyawa dengan 

kepolaran yang berbeda juga. Digunakannya berbagai pelarut  dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda bertujuan untuk mendapatkan fraksi dari tiap pelarut 

(Akhsanita, 2012). 

Metode yang biasa digunakan untuk mengetahui aktivitas senyawa 

antioksidan pada suatu tananaman adalah dengan menggunakanmetode radikal 

bebas DPPH. Metode DPPH ini digunakan sebagai parameter konsentrasi yang 

ekuivalennya memberikan efek 50 % atau dikenal dengan IC50. Apabila terdapat 

ekletrok yang tidak berpasangan, maka DPPH memberikan serapan yang kuat, 

yang dimana absorbansinya akan menurun dan elektron menjadi berpasangan. 

Keberadaan senyawa pada suatu tumbuhan antioksidan dapat mengubah warna 

larutan DPPH dari warna ungu menjadi warna kuning (Dehpour et al., 2009). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Molyneux (2004), aktivitas 

antioksidan akan bereaksi dengan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) yang 
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dimana akan menstabilkan radikal bebas dan mereduksi DPPH. DPPH kemudian 

akan bereaksi dengan atom hidrogen dari senyawa penagkal radikal bebas, 

membentuk 1,1-difenil2-pikrilhidrazin (DPPH-H) yang lebih stabil. Selain itu, 

reagen DPPH yang bereaksi dengan senyawa antioksidan untuk megubah warna.. 

Intensitas warna yang terjadi akan tergantung pada kapasitas antioksidan tersebut. 

Aktivitas senyawa antioksidan pada suatu tumbuhan dapat diketahui dari nilai 

IC50. Semakin rendah nilai IC50 pada suatu tumbuhan, maka semakin tinggi 

aktivitas antioksidannya. (Rahmi, 2017). Umumnya, suatu senyawa tergolong 

antiosidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50, tergolong kuat 50-100,  jika 

nilai IC50 bernilai 100-150 dikategorikan sedang, dan jika nilai IC50nya 151-200 

maka aktivitas antioksidannya dikategorikan lemah (Yasni, 2013) 

1.2.      Rumusan Masalah 

Indonesia terkenal dengan kekayaan alamnya, banyak sekali tumbuhan 

yang  berkhasiat sebagai obat. Obat tradisional telah dikenal dan digunakan secara  

oleh masyarakat Indonesia secara turun-temurun. Masyarakat yang jauh dari 

sarana kesehatan sering menggunakan tanaman sebagai obat tradisional, termasuk 

daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth) sehingga didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth)? 

2. Apa golongan senyawa pada daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum 

Korth)   yang memiliki aktivitas antioksidan ? 
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3. Berapa nilaii Inhibition Concentrationi (IC50) senyawa antioksidan daun 

pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui aktivitasiiantioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan 

metanol air daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth). 

2. Mengetahui golongan senyawa pada daun pucuk idat (Cratoxylum 

glaucum Korth)   yang memiliki aktivitas antioksidan  

3. Mengetahui nilai InhibitioniiConcentration (IC50) senyawa antioksidan 

daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth). 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang fitokimiatentang tumbuhan obat di indonesia terutama 

tumbuhan penghasil antioksidan. 

2. Menambah wawasan tentang tumbuhan obat di Indonesia terutama 

tumbuhan penghasil antioksidan. 

3. Menjadi sumber informasi tambahan untuk pengkajian lebih lanjut 

dalam penelitian tumbuhan pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth) 
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